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Abstrak 

Kemajuan teknologi digital mendorong munculnya inovasi di sektor investasi, salah satunya melalui skema 

crowdfunding properti produktif. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pengetahuan investasi dan 

penggunaan media sosial terhadap minat investasi, dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi. Studi ini difokuskan 

pada PT Aksara Semesta Investama yang mengandalkan media sosial untuk meningkatkan partisipasi investor. 

Metodologi yang digunakan mencakup studi literatur, penyusunan kerangka konseptual, serta perancangan instrumen 

penelitian menggunakan pendekatan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Penelitian ini 

bertujuan menjelaskan peran pengetahuan dan media sosial dalam membentuk kepercayaan serta mendorong minat 

masyarakat untuk berinvestasi. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat memberikan kontribusi strategis bagi 

perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan media sosial sebagai sarana membangun relasi, memperluas 

jangkauan pasar, serta memperkuat loyalitas investor dalam ekosistem investasi digital. 

Kata Kunci : Pengetahuan Investasi, Media Sosial, Kepercayaan, Minat Investasi 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Era teknologi telah memberikan perubahan besar dalam dunia investasi, termasuk sektor properti. Transformasi 

digital memungkinkan masyarakat luas mengakses informasi dan peluang investasi yang sebelumnya hanya tersedia 

bagi kalangan tertentu (Kamal & Apriani, 2022). 
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Gambar 1 Pilihan Investasi 

 

Sumber : Databoks, 2024 

Meski sektor properti memiliki potensi pertumbuhan tinggi, data menunjukkan bahwa properti belum menjadi 

pilihan utama dibanding emas, perhiasan, dan deposito (Databoks, 2024). Ini menandakan perlunya strategi yang lebih 

efektif untuk menarik minat investor, termasuk pemanfaatan teknologi. 

Teknologi digital, khususnya internet, telah mendorong produktivitas dan efisiensi lintas sektor (Wahyu et al., 

2024). Dengan penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,5% dari total populasi (APJII, 2024), peluang untuk 

menjangkau audiens melalui platform digital semakin terbuka lebar. Salah satu inovasi yang muncul adalah 

crowdfunding, yang mempermudah pendanaan bagi UKM dengan melibatkan banyak penyandang dana melalui 

sistem daring (Nelly et al., 2022). Regulasi dari OJK, seperti POJK No. 16/POJK.04/2021, memperkuat dasar hukum 

layanan ini. 

Minat investasi properti meningkat seiring digitalisasi yang memudahkan akses informasi dan transaksi (Rohyati 

et al., 2024). Faktor pendorong minat investasi meliputi literasi keuangan, rasa aman, dan kepercayaan terhadap 

platform (Ainun Padilah Siregar et al., 2023). Pengetahuan yang memadai memungkinkan investor menilai peluang 

dan risiko dengan lebih baik (Rangga Eka et al., 2022). Meski demikian, beberapa studi menyebutkan bahwa 

pengetahuan belum tentu memengaruhi minat investasi, karena ada faktor lain seperti persepsi risiko dan sikap 

individu (Nicholas Arvin Ompusunggu & Eka Ardhani Sisdyani, 2024). 

Media sosial menjadi sarana strategis dalam menjangkau calon investor. Platform seperti WhatsApp 

memungkinkan komunikasi langsung, cepat, dan efisien (Isnaini et al., 2023). Selain itu, media sosial juga berfungsi 

sebagai sumber informasi dan alat membangun kepercayaan (Kamil & Tanno, 2022). Laporan We Are Social 2024 

mencatat 5,04 miliar pengguna media sosial global, mencerminkan potensi besar dalam komunikasi digital. 

Penelitian ini mengambil PT Aksara Semesta Investama sebagai objek karena potensinya di sektor properti belum 

diimbangi dengan minat investasi publik. Perusahaan ini aktif menggunakan media sosial untuk membangun 

kepercayaan dan memberikan edukasi. Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan, kepercayaan, dan media sosial terhadap minat investasi, serta memberikan rekomendasi strategis untuk 

optimalisasi investasi digital di sektor properti. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Minat Investasi 

Minat investasi ialah kecenderungan individu untuk berpartisipasi dalam aktivitas investasi dengan harapan 

memperoleh keuntungan di masa depan (Faqih Alfaridzi & Purwanto, 2023). Ketertarikan ini dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor, seperti literasi keuangan, persepsi terhadap kemudahan akses platform, dan pandangan terhadap 

risiko. Selain itu, akses yang mudah terhadap platform investasi juga turut mendorong minat, sedangkan persepsi 

risiko yang tinggi justru menjadi penghambat. 

Dalam mendalami variabel minat investasi, sejumlah dimensi utama yang membentuknya mencakup 

Investment Knowladge (Yolan Mahendrayani & Musmini, 2021), Behavioral Beliefs (Ainun Padilah Siregar et al., 
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2023), Return Investasi dan Risk (Anggini Asmara D, 2020). Masing-masing dimensi ini mencerminkan komponen 

penting yang saling berkaitan dalam mendorong seseorang untuk terlibat dalam aktivitas investasi secara sadar dan 

terencana. 

 

Pengetahuan 

Pengetahuan investasi adalah pemahaman individu mengenai cara mengelola sumber daya yang dipunyai 

agar memperoleh manfaat di masa mendatang (Ardila & Burrohman, 2021). Dengan pengetahuan yang memadai, 

individu dapat mengevaluasi pilihan investasi secara lebih rasional, memahami faktor yang memengaruhi keputusan, 

serta menghindari potensi kerugian. 

Dalam mendalami variabel penegtahuan, sejumlah dimensi utama yang membentuknya mencakup 

Pemahaman Instrumen, Financial Analysis, Pemahaman Regulasi, Investment Strategy (Eka et al., 2022), dan 

Informasi Pasar (Sridewi, 2023). Setiap dimensi mencerminkan faktor utama yang mendorong individu berinvestasi 

secara sadar dan terencana. 

 

Sosial Media 

Media sosial merupakan media digital yang memungkinkan pemakai untuk berbagi informasi, berinteraksi, 

serta membentuk jaringan sosial secara luas (Fauzianti & Retnosari, 2022). Kehadiran fitur-fitur interaktif menjadikan 

media sosial sebagai sarana komunikasi yang cepat dan dinamis di era digital. Teknologi seperti algoritma dan 

kecerdasan buatan memungkinkan personalisasi konten, sehingga pengguna menerima informasi yang lebih relevan 

dan sesuai dengan minat mereka 

Dalam mendalami variabel sosial media, sejumlah dimensi utama yang membentuknya mencakup Credibilty 

(Luthfiyah et al., 2021), Intensitas Penggunaan (Isticharoh & Kardoyo, 2020), Interaktivitas dan Aksesibilitas (Fattah, 

2023). Setiap dimensi merepresentasikan elemen kunci yang berkontribusi dalam membentuk keputusan investasi 

individu secara rasional dan terstruktur. 

 

Kepercayaan 

kepercayaan merupakan landasan penting dalam hubungan sosial dan ekonomi (Adibrata et al., 2021). Dalam 

konteks investasi, kepercayaan muncul dari keyakinan akan keamanan dan keuntungan instrumen investasi, yang 

dipengaruhi oleh informasi, pengalaman, reputasi, serta kondisi pasar. Ketika kepercayaan terbentuk, minat investor 

pun meningkat, mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dalam mendalami variabel sosial media, sejumlah dimensi utama yang membentuknya mencakup Abilty, Integrity, 

dan Benevelonce (Kiki Zaenul Fikri, 2023). Masing-masing aspek berperan penting dalam mendorong seseorang 

untuk berinvestasi dengan pertimbangan yang matang dan kesadaran penuh. 

 

Berdasarkan hasil kajian literatur yang telah dilakukan, peneliti menyusun kerangka konseptual yang menjelaskan 

bahwa Pengetahun dan social media memberikan pengaruh pada minat investasi. Baik pengaruh langsung maupun 

tidak langsung terjadi ewati peran mediasi fenomena kepercayaan yang digambarkan dalam gambar 2. 
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Gambar 2 Kerangka Berpikir 

Sumber : Olah Data Penulis (2025) 

Perumusan hipotesis dalam penelitian ini didasari oleh keterkaitan antar variabel yang telah diuraikan dalam 

kerangka pemikiran, serta diperkuat oleh hasil temuan dari studi-studi terdahulu. 

 

H1: Pengetahuan investasi mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap minat investasi 

Pengetahuan mengenai investasi menjadi aspek krusial yang memengaruhi keputusan individu dalam 

menanamkan modal. Pemahaman terhadap konsep dasar investasi, termasuk tujuan, risiko, dan potensi keuntungan, 

memberikan rasa aman dan keyakinan kepada individu untuk terlibat dalam aktivitas tersebut. Penelitian oleh (Hikmah 

& Ananda Rustam, 2020) menjelaskan bahwa pengetahuan investasi secara nyata berdampak positif kepada 

meningkatnya minat masyarakat dalam berinvestasi. 

H2: Penggunaan platform media sosial berpengaruh positif dan signifikan kepada minat investasi. 

Dalam era digital yang semakin terintegrasi, media sosial telah menjelma menjadi sarana penting dalam 

penyebaran informasi, termasuk informasi mengenai investasi. Platform seperti Instagram, YouTube, WhatsApp dan 

TikTok tidak hanya berguna sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sumber pengetahuan dan promosi investasi 

yang mudah diakses oleh masyarakat, terutama generasi milenial. Riset dari (Isticharoh & Kardoyo, 2020) menegaskan 

bahwa teknologi media sosial memberikan kemudahan dalam memperoleh informasi seputar investasi, yang pada 

akhirnya mendorong munculnya minat untuk berinvestasi 

H3: Pengetahuan investasi mempengaruhi positif dan signifikan terhadap kepercayaan. 

Pengetahuan menjadi salah satu elemen penting dalam membentuk dasar kepercayaan individu terhadap suatu 

tindakan atau entitas, termasuk dalam konteks investasi. Ketika seseorang memiliki pemahaman yang baik mengenai 

aspek-aspek investasi seperti risiko, keuntungan, mekanisme pasar, dan instrumen yang digunakan maka keyakinan 

mereka terhadap keputusan investasi juga akan meningkat. Studi oleh (Oktafia & Sutarso, 2024) menunjukkan bahwa 

pengetahuan yang kuat terhadap suatu objek atau lembaga akan menciptakan kepercayaan yang lebih besar dari 

individu 

H4: Penggunaan platform media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan. 

Di era digital, media sosial berfungsi tidak hanya sebagai sarana komunikasi, melainkan juga sebagai alat 

pembentuk kepercayaan terhadap brand dan platform investasi. (Suryadiningrat et al., 2022) menunjukkan bahwa 

interaksi dan konten dari pengguna lain di media sosial dapat meningkatkan persepsi kredibilitas dan kepercayaan 

konsumen. 

H5: Pengetahuan investasi mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap minat investasi melalui kepercayaan. 
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Pengetahuan menjadi fondasi penting dalam pengambilan keputusan investasi yang rasional. Semakin baik 

pemahaman individu terhadap instrumen, risiko, dan potensi imbal hasil, semakin besar pula kepercayaan terhadap 

platform investasi. (Hikmah & Ananda Rustam, 2020) menyebutkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat, karena dapat mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan keyakinan. (Asri 

Damayanti, 2020) juga menambahkan bahwa kepercayaan yang terbentuk dari pengetahuan mampu memperkuat 

preferensi seseorang dalam memilih untuk berinvestasi. 

. 

H6: Penggunaan platform media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi melalui 

kepercayaan. 

Media sosial kini berpartisipasi strategis dalam membentuk kepercayaan publik terhadap layanan investasi. 

Platform seperti WhatsApp, Instagram, dan TikTok tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi juga membangun 

interaksi yang memperkuat kredibilitas. (Hasnabillah et al., 2025) menemukan bahwa strategi pemasaran digital 

berdampak langsung pada niat beli serta kepercayaan konsumen. Hal ini diperkuat oleh temuan (Gusmalina & Sefnedi, 

2024) yang menunjukkan bahwa kepercayaan memediasi pengaruh media sosial terhadap minat beli. 

H7: Kepercayaan investor berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

Kepercayaan merupakan elemen krusial dalam pengambilan keputusan investasi, utamanya di ranah digital yang 

menuntut tingkat keyakinan tinggi dari calon investor terhadap keamanan dan integritas penyedia layanan. Menurut 

(Nabilah Maulidiyah, 2021), kepercayaan menjadi faktor dominan yang mampu memengaruhi minat beli konsumen 

secara online. Kepercayaan tidak serta merta hadir, melainkan dibangun melalui pengalaman, persepsi terhadap 

reputasi, serta ekspektasi atas keamanan dan pelayanan yang diberikan 

H8: Pengetahuan investasi dan media sosial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

investasi dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi. 

Dalam ekonomi digital, pengetahuan investasi dan media sosial menjadi faktor eksternal yang memengaruhi minat 

investasi. Pengetahuan yang baik membantu individu menilai risiko secara objektif dan membangun kepercayaan. 

Sementara itu, media sosial mempermudah penyebaran informasi investasi dan interaksi antara penyedia layanan dan 

calon investor. (Hasnabillah et al., 2025) dan (Sulistya Budi Rahayu, 2021) menunjukkan bahwa kepercayaan 

memediasi hubungan antara pengetahuan, media sosial, dan minat investasi, dengan peran penting dalam mengurangi 

ketidakpastian dan memperkuat keyakinan dalam pengambilan keputusan. 

. 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Studi ini menggunakan metode kuantitatif sebagai pendekatan utama melalui survei yang disebarkan di grup 

WhatsApp PT Aksara Semesta Investama kepada responden yang tertarik pada investasi. Survei dirancang untuk 

mengkaji pengaruh pengetahuan investasi, media sosial, dan kepercayaan terhadap minat investasi. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan simple random sampling berbasis probability sampling. Berdasarkan panduan dari 

(Hair et al., 2019) ukuran sampel dihitung dengan langkah mengalikan total indikator sebanyak 5 hingga 10 kali. 

Sampel = Total Indikator (dimensi) x 5 

= 37 x 5 = 185 orang 

Sampel = Total Indikator (dimensi) x 10 

= 37 x 10 = 370 orang 

Berdasarkan perhitungan, jumlah sampel ditetapkan minimal 185 dan maksimal 370 responden. Seluruh responden 

adalah investor dan calon investor yang terhubung dengan aktivitas komunikasi sosial media perusahaan. Rentang ini 

dipilih untuk memastikan kecukupan data serta menjaga validitas dan reliabilitas analisis. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan metode Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (SEM-PLS) 

dengan bantuan software SmartPLS. Analisis dilakukan dalam dua tahap: outer model untuk menguji validitas dan 

reliabilitas konstruk serta inner model untuk mengevaluasi hubungan antar variabel laten 

Hasil Uji Validitas 

Tabel 1 merupakan hasil dari uji validitas yang menyajikan nilai outer loadings dari seluruh indikator yang 

digunakan dalam penelitian. 

 

Tabel 1 Uji Validitas 
 

Indikator Outer loadings 

AB 1 <- Aksesibilitas 0.854 

AB 2 <- Aksesibilitas 0.843 

AB 3 <- Aksesibilitas 0.880 

AT 1 <- Abilty 0.902 

AT 2 <- Abilty 0.894 

BB 1 <- Behavioral Beliefs 0.823 

BB 2 <- Behavioral Beliefs 0.861 

BB 3 <- Behavioral Beliefs 0.774 

BV 1 <- Benevelonce 0.920 

BV 2 <- Benevelonce 0.916 

CD 1 <- Credibilty 0.884 

CD 2 <- Credibilty 0.891 

CD 3 <- Credibilty 0.899 

FA 1 <- Financial Analysis 0.896 

FA 2 <- Financial Analysis 0.899 

IK 1 <- Investment Knowladge 0.871 

IK 2 <- Investment Knowladge 0.863 

IN 1 <- Intensitas Penggunaan 0.921 

IN 2 <- Intensitas Penggunaan 0.927 

IP 1 <- Informasi Pasar 0.925 

IP 2 <- Informasi Pasar 0.922 

IS 1 <- Investment Strategy 0.902 

IS 2 <- Investment Strategy 0.892 

IT 1 <- Integrity 0.915 

IT 2 <- Integrity 0.916 

IV 1 <- Interaktivitas 0.921 

IV 2 <- Interaktivitas 0.905 

PI 1 <- Pemahaman Instrumen 0.888 

PI 2 <- Pemahaman Instrumen 0.886 

PR 1 <- Pemahaman Regulasi 0.916 

PR 2 <- Pemahaman Regulasi 0.920 

RK 1 <- Risk 0.903 

RK 2 <- Risk 0.908 

RT 1 <- Return Investasi 0.859 

RT 2 <- Return Investasi 0.871 

Sumber: Olah Data Penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh indikator memiliki loading factor > 0,70. Hal ini menandakan konstruk telah 

memenuhi syarat validitas konvergen, sebab indikator-indikator yang digunakan menunjukkan kekuatan dalam 

merepresentasikan variabel laten. 
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Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel 2 menyajikan hasil uji reliabilitas yang menunjukkan nilai composite reliability dan cronbach’s alpha untuk 

masing-masing konstruk yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2 Uji Reliabilitas 
 

Variabel Cronbach's alpha Composite reliability Keterangan 

Kepercayaan 0.936 0.936  
Reliabel 

Minat Investasi 0.917 0.918 

Pengetahuan 0.948 0.949 

Sosial Media 0.935 0.940 

Sumber: Olah Data Penulis (2025) 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memenuhi kriteria reliabilitas yang baik, dengan nilai composite reliability 

dan Cronbach’s alpha ≥ 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen penelitian bersifat reliabel, memiliki konsistensi 

pengukuran yang memadai, dan layak digunakan untuk analisis berikutnya. 

Hasil Uji R-Square 

Tabel 3 Hasil R-Square 
 

Variabel R-square Keterangan 

Kepercayaan 0.673 Kuat 

Minat Investasi 0.891 Kuat 

Sumber: Olah Data Penulis (2025) 

Berdasarkan Tabel 3, Hasil analisis menunjukkan bahwa konstruk Kepercayaan memiliki nilai R-square sebesar 

0,673, yang berarti 67,3% variansnya dapat dijelaskan oleh model. Sementara itu, nilai R-square untuk Minat Investasi 

sebesar 0,891, menunjukkan bahwa model memiliki daya prediktif yang sangat kuat terhadap variabel tersebut 

Hasil Uji F-Square 

Tabel 4 Hasil F-Square 
 

 Nilai Effect Size Keterangan 

Kepercayaan -> Minat Investasi 0.248 Sedang 

Pengetahuan -> Kepercayaan 0.195 Sedang 

Pengetahuan -> Minat Investasi 0.423 Kuat 

Sosial Media -> Kepercayaan 0.052 Lemah 

Sosial Media -> Minat Investasi 0.070 Lemah 

Sumber: Olah Data Penulis (2025) 

Berdasarkan Tabel 4, hasil analisis F-square menunjukkan jika pengetahuan memiliki pengaruh kuat terhadap Minat 

Investasi (0,423) dan pengaruh sedang terhadap Kepercayaan (0,195). Kepercayaan juga memberikan dampak sedang 

terhadap Minat Investasi (0,248). Di sisi lain, Media Sosial menunjukkan pengaruh lemah terhadap Kepercayaan 

(0,052) dan Minat Investasi (0,070), namun tetap relevan dalam struktur model. 

Hasil Uji Q-Square 

Tabel 5 Hasil Q-Square 
 

Variabel Q²predict 

Kepercayaan 0.663 

Minat Investasi 0.862 

Sumber: Hasil olah, Peneliti (2025) 
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Hasil nilai Q² sebesar 0,663 untuk variabel M dan 0,862 untuk variabel Y menunjukkan jka model memiliki 

kemampuan prediktif yang kuat. Karena keduanya melebihi nol, dapat disimpulkan bahwa model ini memiliki 

relevansi prediktif tinggi sesuai dengan kriteria Q² Predictive Relevance. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 6 menyajikan hasil pengujian terhadap hipotesis. 

Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 
 

 Original sample (O) T-statistic P-values Hasil 

Kepercayaan -> Minat Investasi 0.287 3.747 0.000 Diterima 

Pengetahuan -> Kepercayaan 0.555 3.481 0.001 Diterima 

Pengetahuan -> Minat Investasi 0.514 7.415 0.000 Diterima 

Sosial Media -> Kepercayaan 0.287 1.900 0.058 Ditolak 

Sosial Media -> Minat Investasi 0.196 2.434 0.015 Diterima 

Pengetahuan -> Kepercayaan -> Minat Investasi 0.159 2.650 0.008 Ditolak 

Sosial Media -> Kepercayaan -> Minat Investasi 0.082 1.636 0.102 Diterima 

Sumber: Olah Data Peneliti (2025) 

Berdasarkan Tabel 6, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

• Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi, dengan koefisien sebesar 0.287 

dan p-value 0.000 (p < 0.05). 

• Pengetahuan menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan, ditunjukkan dengan nilai 

koefisien 0.555 dan p-value 0.001 (p < 0.05). 

• Pengetahuan juga berpengaruh secara langsung terhadap Minat Investasi secara positif dan signifikan, 

dengan koefisien sebesar 0.514 dan p-value 0.000 (p < 0.05). 

• Penggunaan Media Sosial terhadap Kepercayaan menunjukkan pengaruh positif namun tidak signifikan, 

dengan nilai koefisien 0.287 dan p-value 0.058 (p > 0.05). 

• Penggunaan Media Sosial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Investasi, dengan 

koefisien sebesar 0.196 dan p-value 0.015 (p < 0.05). 

• Kepercayaan memediasi secara signifikan hubungan antara Pengetahuan dan Minat Investasi, dengan nilai 
koefisien sebesar 0.159 dan p-value 0.008 (p < 0.05). 

• Pengaruh tidak langsung Penggunaan Media Sosial terhadap Minat Investasi melalui Kepercayaan tidak 

signifikan secara statistik, ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0.082 dan p-value 0.102 (p > 0.05). 
 

Hasil Uji Simultan 

Tabel 7 Uji Simultan 
 

Variabel Endogen R-Square SRMR Hasil 

Kepercayaan 0.673  
0.045 

 
Diterima 

Minat Investasi 0.891 

Sumber : Olah Peneliti, 2025 

Berdasarkan Tabel 7 hasil uji simultan hasilnya yaitu : 

• Model dinyatakan layak dan diterima secara statistik, dengan R-Square sebesar 0,673 untuk Kepercayaan 

dan 0,891 untuk Minat Investasi. Nilai SRMR sebesar 0,045 juga menunjukkan bahwa model mempunyai 

kecocokan yang sangat baik. 
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PEMBAHASAN 

Pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi. 

Hasil pengujian menunjukkan pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

berinvestasi dengan nilai koefisien ksebesar 0.514, t-statistik 7,415 dan p-value 0.000 (p < 0.05). Artinya, semakin 

tinggi pengetahuan individu tentang investasi, semakin besar keinginan untuk terlibat dalam aktivitas tersebut. 

Temuan ini sejalan dengan studi (Fusfita & Solihudin, 2024), yang menegaskan bahwa pemahaman mengenai prinsip, 

manfaat, dan risiko investasi mendorong individu untuk lebih percaya diri dalam mengambil keputusan finansial. 

Pengetahuan investasi menjadi faktor utama dalam membentuk pemahaman positif terhadap peluang dan nilai 

investasi. Meningkatkan literasi investasi merupakan strategi efektif untuk mendorong minat masyarakat, khususnya 

di sektor properti produktif yang semakin terjangkau. 

Penggunaan platform media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi, 

dengan nilai koefisien sebesar 0,196, t-statistik 2,434, dan p-value 0,015. Artinya, semakin tinggi intensitas interaksi 

seseorang dengan konten investasi di media sosial, semakin besar kecenderungannya untuk berinvestasi. 

Temuan ini didukung dengan penelitian (Zahrah et al., 2021), yang menemukan bahwa media sosial 

berkontribusi terhadap meningkatnya minat investasi generasi Z. Dukungan serupa juga disampaikan oleh (Luthfiyah 

et al., 2021), menyebut media sosial sebagai sumber informasi yang memperkuat minat investasi. Melalui penyebaran 

edukasi dan promosi secara cepat, media sosial berperan penting dalam membentuk kesadaran dan mendorong 

keputusan investasi 

Pengetahuan investasi mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

Hasil analisis menyebutkan bahwa pengetahuan investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepercayaan investor, dengan koefisien sebesar 0,555, t-statistik 3,481, dan p-value 0,001. Artinya, semakin tinggi 

pemahaman individu tentang investasi, semakin besar tingkat kepercayaannya terhadap instrumen maupun penyedia 

layanan investasi. 

Temuan ini didukung dengan studi (Miftakul Huda, 2023), yang menyebutkan jika literasi investasi 

berkontribusi terhadap meningkatnya kepercayaan mahasiswa untuk melakukan keputusan finansial. Pengetahuan 

yang baik mdukung individu mengerti risiko dan proses investasi secara rasional, membentuk keyakinan, dan 

mendukung pengambilan keputusan yang lebih bijak. 

Penggunaan platform media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan 

Pengujian ini mendapatkan hasil yaitu penggunaan media sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

tingkat kepercayaan investor. Temuan ini dibuktikan oleh nilai koefisien sebesar 0,287, p-value 0,058, dan t-statistik 

1,900 (p > 0,05), yang belum memenuhi ambang signifikansi statistik. 

Temuan ini diperkuat oleh studi (Wei & Huang, 2024), yang menunjukkan bahwa eksposur berlebihan 

terhadap media digital justru dapat menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat. Meskipun media sosial berpotensi 

sebagai saluran informasi, kepercayaan sangat bergantung pada kualitas dan kredibilitas kontennya. Karena itu, 

perusahaan perlu mengembangkan komunikasi digital yang konsisten, edukatif, dan terpercaya untuk membangun 

kepercayaan investor. 

Pengetahuan investasi mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap minat investasi melalui kepercayaan 

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa kepercayaan memediasi secara signifikan hubungan antara 

pengetahuan dan minat investasi, dengan nilai koefisien sebesar 0,159, t-statistik 2,650, dan p-value 0,008 (p < 0,05). 

Dapat diartikan bahwa pengetahuan memengaruhi minat investasi secara tidak langsung melalui kepercayaan. 
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Temuan ini konsisten dengan studi (Sulistya Budi Rahayu, 2021), yang menyatakan Kepercayaan 

menghubungkan pengetahuan dengan keputusan finansial. Semakin baik pemahaman seseorang, semakin besar 

kepercayaan yang terbentuk, mendorong keputusan investasi yang lebih yakin. 

Penggunaan platform media sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi melalui 

kepercayaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan tidak memediasi hubungan antara penggunaan media 

sosial dan minat investasi. Nilai koefisien sebesar 0,082, t-statistik 1,636, dan p-value 0,102 (p > 0,05) 

mengindikasikan bahwa pengaruh tidak langsung melalui kepercayaan tidak signifikan secara statistik. 

Temuan ini sejalan dengan studi (Fadhlillah Al -Hanaan et al., 2023), yang menyatakan bahwa kepercayaan 

tidak berperan sebagai mediator antara aktivitas media sosial dan minat pembelian. Meski media sosial berpengaruh 

langsung pada minat, interaksi digital saja belum cukup membentuk kepercayaan. Diperlukan keterlibatan lebih 

mendalam agar kepercayaan dapat memengaruhi keputusan investasi secara nyata. 

Kepercayaan investor berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi, 

dengan nilai koefisien sebesar 0,287, t-statistik 3,747, dan p-value 0,000 (p < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat 

kepercayaan individu terhadap sistem investasi, semakin besar kecenderungan mereka untuk berinvestasi. 

Temuan ini didukung oleh studi (Mareta et al., 2021), yang menunjukkan bahwa kepercayaan berperan 

penting dalam mendorong minat beli dalam transaksi online. Kedua temuan tersebut menegaskan bahwa kepercayaan 

terhadap kredibilitas, keamanan, dan transparansi sistem menjadi faktor kunci dalam membentuk minat ekonomi, 

termasuk keputusan untuk berinvestasi 

Pengetahuan investasi dan media sosial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat investasi 

dengan kepercayaan sebagai variabel mediasi 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa Pengetahuan Investasi dan Media Sosial secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Investasi melalui Kepercayaan. Nilai R-Square sebesar 0,673 pada 

Kepercayaan dan 0,891 pada Minat Investasi mengindikasikan kekuatan prediktif model yang tinggi, sementara nilai 

SRMR sebesar 0,045 menunjukkan kecocokan model yang baik. 

Secara simultan hasilnya diterima, menegaskan bahwa kedua variabel independen secara simultan 

memengaruhi minat melalui kepercayaan sebagai mediator. Temuan ini selaras dengan studi (Nadeak et al., 2024) dan 

(Andi Kusuma Negara & Hendra Galuh Febrianto, 2020), menyatakan bahwa pendekatan simultan efektif dalam 

menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan investasi. Dengan demikian, model ini terbukti valid dan 

dapat menjadi dasar strategis dalam merancang edukasi investasi berbasis media sosial yang membangun kepercayaan 

dan mendorong partisipasi 

 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengkaji pengaruh pengetahuan investasi dan penggunaan media sosial terhadap minat investasi, 

dengan kepercayaan sebagai mediator. Hasil menunjukkan bahwa semua variabel berkontribusi positif, di mana 

pengetahuan investasi membangun kepercayaan yang mendorong keterlibatan dalam investasi properti. Media sosial 

seperti WhatsApp juga terbukti efektif dalam memperkuat komunikasi perusahaan dan investor. 

Temuan ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan edukasi melalui media sosial, memperkuat komunikasi, 

dan menjaga transparansi informasi. Bagi investor, peningkatan literasi keuangan dan partisipasi aktif dinilai penting 

dalam membangun kepercayaan diri. Penelitian ini juga merekomendasikan pengembangan studi lebih lanjut dengan 

platform digital lain dan variabel tambahan untuk memperkaya pemahaman terkait minat investasi. 
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